BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna prinsip akuntabilitas gereja
dan pengelolaan keuangan gereja Katolik lokal di Larantuka dengan teori dan
pedoman yang terdapat pada PSAK 45 dalam bingkai inkulturasi nilai-nilai
budaya lokal masyarakat Larantuka. Berdasarkan analisis data yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemaknaan prinsip akuntabilitas gereja yang mencakup akuntabilitas
kepemimpinan dan akuntabilitas keuangan ini muncul dalam setiap
jenjang organisasi, baik Kapela, Paroki, maupun Keuskupan.

a. Pemaknaan Prinsip Akuntabilitas Kepemimpinan
Prinsip akuntabilitas kepemimpinan di setiap jenjang organisasi,
mulai dari Keuskupan, Paroki, dan Kapela ditemukan model
kepemimpinan yang dipengaruhi oleh sosok pemimpin yaitu Uskup
dan Romo Paroki yang memiliki peranan sebagai figurehead atau
sebagai seorang tokoh yang dihormati oleh umat Katolik di
Larantuka. Selain itu, kepercayaan dari budaya setempat sebagai
anak tanah, Uskup dan Romo Paroki mengedepankan unsur
pelayanan kepada Tuhan dan umat yang dipimpinnya seperti makna

tradisi angkat mardomu.
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b. Pemaknaan Prinsip Akuntabilitas Keuangan
Prinsip akuntabilitas keuangan di setiap jenjang organisasi, dari
Keuskupan, Paroki, dan Kapela ditemukan makna prinsip
akuntabilitas yang dihayati dari upacara Sera Punto Dama yang
melibatkan seluruh elemen masyarakat. Pada organisasi Kapela,
akuntabilitas diwujudkan dalam kegiatan “melaporkan keadaan
keuangan Kapela” yang melibatkan umat sekitar. Di tingkat Paroki,
transparansi kepada umat Paroki ditunjukkan dengan adanya
keterlibatan umat setiap tahun saat Rapat Pra Pleno di KBG. Di
tingkat Keuskupan, Romo Ekonom sebagai pengelola keuangan
dibantu oleh Dewan Keuangan, namun penyusunan laporan posisi

keuangan sepenuhnya menjadi tugas Romo Ekonom.

2. Pengelolaan keuangan dari tingkat Kapela, Paroki, dan Keuskupan telah
melakukan pemisahan tugas dengan cukup baik dan berlaku prinsip
akuntansi yang diterima umum. Di tingkat Kapela, keuangan Kapela
dikelola oleh Bendahara Kapela dan penjaga pintu kapela dengan
mencatat pemasukan dan pengeluaran uang, setelah itu dilaporkan
kepada umat dan para peziarah saat upacara Sera Punto Dama. Di tingkat
Paroki, Wakil Bendahara terkadang sering merangkap tugas Bendahara I,
laporan tahunan yang dihasilkan berupa laporan anggaran dan realisasi.
Di tingkat Keuskupan, Romo Ekonom sebagai pengatur dan pelaksana

tunggal, menghasilkan laporan posisi keuangan.
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3. Pemaknaan prinsip akuntabilitas yang menggunakan metode etnografi

dengan pendekatan interpretif (memahami dan mendalami dunia sosial
dari sudut pandang informan), menemukan konsep lewo tanah yang
mengarah pada suatu kosmos atau jagat yang menimbulkan rasa kesatuan
masyarakat lokal untuk memberikan diri dan mengabdi kepada kampung
sebagai bentuk pelayanan diri sepenuhnya kepada Tuhan dan sesama.

Keuskupan Larantuka belum memiliki standar dalam hal pelaporan,

pengelolaan keuangan, dan pencatatan transaksi keuangan Paroki.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis tentu memiliki beberapa keterbatasan,

antara lain:

1.

Dalam melakukan wawancara, penulis kurang mendalam untuk mencari
tahu mengenai peranan pemimpin organisasi Gereja di Larantuka sebagai
sosok yang memiliki peranan sebagai figurehead. Untuk penelitian
selanjutnya, dapat melakukan wawancara lebih mendalam, terutama pada
tokoh-tokoh religius yang dihormati oleh umat setempat.

Dokumentasi berupa laporan keuangan yang penulis peroleh dari
Keuskupan dan Paroki tidak mencantumkan nominal pemasukan dan

pengeluaran kas. Hal ini dapat dimaklumi dengan alasan bersifat rahasia.
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5.3. Saran

Saran yang dapat diberikan penulis atas hasil evaluasi yang telah dilakukan,

antara lain:

1. Sebaiknya Paroki San Juan membagi tugas Bendahara 1 dan Wakil
Bendahara sesuai dengan kemampuan agar tidak terjadi perangkapan tugas
oleh Wakil Bendahara.

2. Upacara Sera Punto Dama yang masih dijalankan dan melibatkan umat
Katolik dan elemen masyarakat, dapat dimaknai dan diimpelementasikan
oleh Keuskupan Larantuka untuk membuat standar pelaporan, pengelolaan
keuangan, dan pencatatan transaksi keuangan Paroki yang sesuai dengan
kondisi Paroki agar menunjang kinerja keuangan Paroki di sekitar
Keuskupan yang mulai sadar untuk menjadi organisasi Gereja yang
mandiri, partisipatif, akuntabel, dan transparan sesuai dengan misi dan visi
Keuskupan.

3. Sebaiknya Keuskupan dan Paroki di Larantuka mulai menyusun praktik
tata kelola keuangan Gereja dari Keuskupan yang telah lebih dulu
memiliki Pedoman Keuangan dan Akuntansi Paroki dan Petunjuk Teknis
Keuangan dan Akuntansi Paroki (standar yang dibuat oleh Keuskupan
Agung Semarang). Pedoman tata kelola keuangan ini dapat membantu
organisasi Gereja di Larantuka untuk tetap relevan dengan perubahan
zaman dan masyarakat serta menjaga kepercayaan bahwa Gereja

menjalankan tugas perutusan di bidang personil, finansial, dan spiritual
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secara efektif dan efisien, namun tidak meninggalkan kekhasan Paroki dan

budaya yang  mempengaruhi  kehidupan  menggereja  umat.
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RENCANA ANGGARAN
PAROKI SAN JUAN LEBAQ TENGAH
TAHUN ANGGARAN 2018

RENCANA ANGGARAN TAHUN 2018

KODE REKENING URAIAN

REALISASI | LEBIH/(KURANG)

Id Riil per
01 PENERIMAAN
01 01 IURAN - IURAN
01 01 01 Tunggakan luran Wajib
o1 01 01 01 Tunggakan luran Wajib 1 |paket 1ftahun | 1
01 01 02 Tunggakan luran Pendidikan
01 01 02 01 Tunggakan luran Pendidikan 0 |paket 0|tahun 0 pakettahun -
01 01 03 Tunggakan luran Pembangunan Aula
01 01 03 01 Tunggakan luran Pembangunan Aula 1 |paket 1/tahun 1 pakettahun
01 02 DERMA
01 02 01 Derma Umat Mingguan
01 02 01 01 Derma Umat Mingguan (Kepala Keluarga = kk) 47 |mg 1|tahun 47  |mgtahun
01 02 02 Derma Umat Hari Raya
01 02 02 01 Derma Umat Hari Raya (Harl Besar Gereja = hbg) . 16 |hbg 1|tahun 16 [hbgtahun
02 02 03 Derma Lingkungan/Kelompok/Sekolah
02 02 03 01 Derma Lingkungan Tanggungan Hari Minggu Biasa 47 |hmb 3|kali 141 |hmbkali
02 02 03 02 Derma Lingkungan Tanggungan Hari Raya 16 |[hr 1ftahun 16 |hrtahun
02 02 04 Amplop - amplop
02 02 04 01 Amplop Hari Raya Paskah - 185 kk 1|tahun 1856 |kktahun
02 02 04 02 Amplop Panggilan 1856kk 1ftahun | 1856 |kktahun
02 02 04 03 Amplop Hari Raya San juan 1856 kk 1jtahun | 1856 [kktahun
02 02 04 04 Amplop Hari Raya Natal ~ 185gkk 1tahun | 1856 |kktahun
02 02 05 Solidaritas ke Keuskupan
02 02 05 01 Solidaritas ke Keuskupan u’ﬂl""i Ljtahun | 8288 fjiwatahun




On Going Formation (Bina Lanjut Pastor )
Pemberian Pinjaman kepada Kelompok/Lembaga

Lebao Tengah, 08 Februari 2018
Dewan Pastoral Paroki San Juan




EKONOM KEUSKUPAN LARANTUKA

TRANSAKSI JANUARI 2017
SALDD AWAL [ 158.224.113 | Fwdn ]
PENERMAAN | Total Penerimaan Rp 535,985,945 ot transoko R 376.761832
Filter akun
55
SALDD AKHIR Ro 10.037.633
NO KELOMPOK KELOMPOK
AKUN ‘ AKUN DEBET AKUN KREOIT TRANSAKAS! AKUN DEBET XREDIT
03-Jan|33.05 TUNGEAKAN PARDKI P.Lite - TWU Tahap Il dan  cicl 12004 | Ry 5000000 | Ry
33.05 TUNGGAKAN PARDK] P_Lite - TWU tahap Ul cicil 1 2015 Ry 5500000 | R
3305 TUNGGAKAN PARDK] P Lite - TWU tzhap | cicil 1 2018 Rp 1000000 | R
33.05 TUNGEAKAN PARDKI P Lewolaga - Derma Minggu | Des 2016 Rp 645.000 | Rp
33.05 TUNGGAKAN PARDK] P Lewalaga - Bahan Adven 2018 Re 450000 | R E
33.05 TUNGGAKAN PARDKI P Lewolaga - W tahap IV lunas 208 Rp 7.000.000 | Rp -
33.05 TUNGEAKAN PARDK] P Mingar - TWU tahap 11,V cici 1 2015 | Ro B.000.000 | Rp :
34.04.09 RT Dek Lembata - Rutin Jan 2017 Rp - | Rp 2.500.000 !
34.01.03 RT Dek Lembata- Rekoleksi Jan 2017 Rp -[Rp 5.000.000
Sekpas - rutin bulan Jan 2017 Rp -|Rp 283000 |
ATK - Kalender liturgi B bh BRp 20.000 | Rp - Ro 120.000 |
RT San Dom - rutin tahap | Rp - | R 1047.000
Maint - air zuur u ganti accukuda | Rp -1Rp 80000 |
ATK - balpoint Rp -| R 60,000
Akamodasi Rm Herman Utan di kom
4 BIUT KESPAS - RT. SAN DOMINGED _|visitasione Jan 2017 Ro LRI
sehatan - Biaya berabat PastorZ di B
BIUT KESPAS - KESEHATAN PASTIR _{Rancal Hokeng Nop dan Des 2107 Ro -|Ro "95-“"3
BIUT KESPAS - RT.DEKLARANTLKA _[RT Dek Larantuka  Rutin Jon 2077 Ro [P 7"52339
BIIT B - REKOLERSI/RETREY__[RT Dok arantoke —Fofaiia Rp - Y
[NIOT LC - BBM BK kijang perak ke hakeng Rp B -

\
H Ro 50000
F R 55.000
Perjalanan - Iransort Lokal Rm Yansen ke _\w
BILT KESPAS - PERJALANAN PASTOR |Pontianak R .
Resehatan - Biaya pangabatan R GTEP—— Ro 1000.000
BIUT KESPAS - KESEHATAN PASTOR  (Roncall Rp -{Rp 320.000
BIUT KKRS - KOMISI SEKPAS Komisi MPK-Kamdik Kontribusi KL Rp -1 R 1500000
Kom MPK/Dik - Transort Lokal Rp -|Rp 1.000.000
Support - P Yos Dla Sabhe Rp -|Rp 1200.000
NILT LL - BBM Rp -1Re 250.000
[BIUT LL- ATK |ATK - Harian Pos Kupang Rp -|Rp 75.000
BILIT INVST - BRI Investasi BRI Rp 36107508




EKONOM KguSKUPAN LARANTUKA

REKAPAN TRANSAKs| pENERIMAAN DAN PENGELUARAN
BULAN JANUARI TAHUN 2017

T PENERIMAAN PENGELUARAN
m PENERIMAAN UTAMA RUPIAH 737 BIAYA UTAMA (BIUT) RUPIAH
(BERSUMBER DARI PENERIMAAN UTAMA)
e KEWAJIBAN UMAT/PAROKI 34.01 |BIUT - IBADAT ILAHI (BIUT 1BIL)
310101 |TANGGUNGAN WAJIB UMAT (TWU) Rp 5,600,000 |34.01.01 ___[BIUT IBIL- LITURGI Rp 30.000
310102 |DERMA MINGGU 1KL (DM ) Rp 250,000 |34.01.02____[BIUT IBIL - PERAYAAN
340103 |BIUT IBIL- REKOLEKSI/RETRET Rp 13.711.000
310103 |AKSI-AKSI PAROKI (AAP) 34.02 |BIUT AKSI-AKSI (BIUT AKSI-AKSI)
[31.01.03.01 |AAP - APP (50%) 34.02.01 BIUT AKSI - APP KE KWI
31,01.03.02|AAP - KKI Rp 2.529.000 |34.02.02 BIUT AKSI - KKI
31.01.03.03|AAP - MINGGU PANGGILAN 34.02.03 BIUT AKSI - PANGGILAN
31.01.03.04 | AAP - KOMSOS 34.02.04 BIUT AKSI - KOMSOS
31.01,03.05 |AAP - MINGGU MIS! 340205 |BIUT AKSI - MINGGU MIS! !
31.01.03.06 |AAP - HPS 340206 |BIUT AKSI - HPS 3
31.01.03.07 |AAP - BKSN 34,0207 |BIUT AKSI - BKSN 4
[31.01.03.08 |AAP - PERJALANAN PAUS 34.02.08  |BIUT AKSI - PERJIALANAN PAUS b
31.01.03.09 |AAP - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG 34.02.09 |BIUT AKS! - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG %
31.01.03.10 |AAP - SOLIDARITAS PENDIDIKAN 340210 |BIUT AKSI - SOLIDARITAS PENDIDIKAN i
31.01.03.11 [AAP - SEMINARI 34.02.11 {BIUT AKSI - SEMINARI Rp 25.330.000 s
31.01.03.12 |AAP - DANA ABADI SEMINARI Rp 25.200.000 x
31.01.03.13 |AAP - SUMBANGAN AYD :
JUMLAH 31.01 : [ro 34.579.000 JUMLAH 34.02: | Ro 39.071.000
31.02 KONTRIBUSI UNIT - UNIT USAHA (KUUS) [34.03 BIUT - KARYA KERASULAN (BIUT KKRS)
31.02.01 KUUS - PERCETAKAN Rp 2.288.076 |34.03.01 |BIUT KKRS - KOMISI SEKPAS Rp 23.132.500
31.02.02 KUUS - BENGKEL BESI Rp 4.510.703 |34.03.02 |BIUT KKRS - ON GOING FORMATION 8
31.02.03 KUUS - BENGKEL KAYU Rp 12.195.305 [34.03.03 |BIUT KKRS - PERTEMUAN/PELATIHAN g
31.02.04  |KUUS - PT. REROLARA Rp _-1340304  [BIUTKKRS - TRIBUNAL :
310205 __|KUUS - TETEPADU Rp 9.000.000 [34.03.05 __|BIUT KKRS - DEWAN IMAM Rp ' . NISSINERS
i102.06___|KUUS - RUKO/KOST Ro - 303,06 [BIUT KKRS - DEWAN KEUANGAN ~
JUMLAH 31.02 ; [re 27.994.084 | S UMLAH 34.03 : [re 24.682.500 -
EKONOM KgyskupAN LARANTUKA
RENCANA ANGGARAN PENERIMAAN DAN PENGELUARAN
TAHUN 2017
L PENERIMAAN PENGELUARAN
\31 PENERIMAAN UTAMA RUPIAN 32 BIAYA UTAMA (BIUT) T
(BERSUMBER DARI PENERIMAAN UTAMA)
pant___ [SEWAAN UMAT/PARON 34.01___|BIUT- IBADAT ILAHI (BIUT IBIL)
310101 |TANGGUNGAN WAJIB UMAT (TWU) 32,0001 |BIUT IBIL- LITURG
310102 |DERMA MINGGU 1KL (DM 1) 340002 |BIUT IBIL- PERAYAAN
34.01.03  |BIUT IBIL - REKOLEKSI/RETRET
310103 _AKSI-AKS| PAROKI (AAP) 34.02 BIUT AKSI-AKS! (BIUT AKSI-AKSI)
31.01.03.01 |AAP - APP (50%) 32,0201 |BIUT AKSI - APP KE KWI
31.01.03.02 |AAP - KKI 34.0202 |BIUT AKSI-KKI
31.01.03.03 |AAP - MINGGU PANGGILAN 32.02.03 _|BIUT AKSI- PANGGILAN
31.01.03.04 |AAP - KOMSOS 34.02.04|BIUT AKSI - KOMSOS
[31.01.03.05 [AAP - MINGGU MISI 34.02.05__|BIUT AKSI - MINGGU MISI
131.01.03.06 [AAP - HPS 34.02.06 _ |BIUT AKSI - HPS
{31.01.03.07 [AAP - BKSN 34.02.07__|BIUT AKSI - BKSN
[31.01.03.08 |AAP - PERJALANAN PAUS 34.02.08 _|BIUT AKSI - PERJALANAN PAUS
131.01.03.09 [AAP - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG 34.02.09  [BIUT AKSI - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG
131.01.03.10 {AAP - SOLIDARITAS PENDIDIKAN 34.02.10  |BIUT AKSI - SOLIDARITAS PENDIDIKAN
{31.01.03.11 |AAP - SEMINARI 34.0211_[BIUT AKSI - SEMINARI
l JUMLAH3101: [ Rp - JUMLAH34.02: | Rp :
3102 KONTRIBUSI UNIT - UNIT USAHA (KUUS) 34.03 BIUT - KARYA KERASULAN (BIUT KKRS)
[31.02.01 _ [KUUS - PERCETAKAN |34.03.01  [BIUT KKRS - KOMISI SEKPAS
310202 [KUUS - BENGKEL BESI _[34.03.02[BIUT KKRS - ON GOING FORMATION
31.02.03_ |KUUS - BENGKEL KAYU 34.03.03  [BIUT KKRS - PERTEMUAN/PELATIHAN
31.02.04 KUUS - PT. REROLARA 34.03.04  [BIUT KKRS - TRIBUNAL
31.02.05 _ [KUUS- TETEPADU 34.03.05  |BIUT KKRS - DEWAN IMAM
(31.02.06 _|KUUS - RUKO/KOST 34.03.06  [BIUT KRS - DEWAN KEUANGAN
| JUMLAH 31.02 : [Rp = JUMLAH 34,03 [re 3




3 |10 LEMBAGA DALAM NEGER! (ID LON] —— [s50403.  [BITAMID- LEMBAGA DALAM NEGERI (LDN) [ S
03.01 [IDLON - UNTUK PEMBANGUNAN GEREJA —  |3504.03.01 [BITAM ID LDN - UNTUK PEMBANGUNAN GEREJA o3
03.02 1D LDN - UNTUK PEMBANGUNAN PASTORAN — |3504.03.02 [BITAM ID LON - UNTUK PEMBANGUNAN PASTORAN B |
B303: 11D LDN 2 UNTUICPENGADAAN KENDARAAN L ]3504.03.03 [BITAMID LDN- UNTUK PENGADAAN KENDARAAN ]
BABOL 1D LDN- UNTUK REGIATANI PERPAS | 35040304 [BITAMID LON- UNTUKKEGIATAN PERPAS —]
paosis DIDN: UNTUKKEGIATAN KOMIN 35.04.03.05 [BITAM ID LDN - UNTUK KEGIATAN KOMIsI
[ JUMLAH32.04.03 : | UMIARSE koo
‘ TOTAL 32 |  OTALSE
i
33 PENERIMAAN LAIN-LAIN % BIAYA LAIN - LAIN (BLL)
%3501 PIUTANG KARYAWAN Rp 2.934.744 |36.01 PINJAMAN KARYAWAN
{33.02 PIUTANG UBIT USAHA KL 36.02 PINJAMAN UNIT USAHA KL Rp 25.855.305
[33.03 PIUTANG UNIT JASA KL 36.03 PINJAMAN UNIT JASA KL Rp 210.000
[33.04 PIUTANG PERORANGAN Rp 1.899.000 36.04 PINJAMAN PERORANGAN
[33.05 TUNGGAKAN PAROKI Rp 140.013.900 [36.05 PEMBELIAN ANGGUR MISA
[3106 PENARIKAN INVESTASI/SIMPANAN 36.06 (GAJI DIBAYAR DI MUKA
33.07 PENJUALAN ANGGUR MISA Rp 60.000.000 [36.07 |PEMBAYARAN UTANG-UTANG
JUMLAH 33 [ Ro 204.847.644 JUMLAH 36 [ rp 26.065.305
GRAND TOTAL 31-33 Rp _ 376.761.832 GRAND TOTAL 34-36 Rp 525.948.312
SALDO BULAN LALU Rp _ 159.224.113
SALDO BULAN INI Rp 10.037.633
NERACA Rp 535.985.945 Rp 535.985.945




EKONOM KEUSKUPAN LARANTUKA
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31 PENERIMAAN UTAMA RENCANA REALISASI

31.01 KEWAJIBAN UMAT/PAROKI

31.01.01 TANGGUNGAN WAIJIB UMAT (TWU)

31.01.02 DERMA MINGGU 1 KL (DM 1)

31.01.03 AKSI-AKS| PAROKI (AAP)

31.01.03.01 |AAP - APP (50%)

31.01.03.02 |AAP - KKI

31.01.03.03 |AAP - MINGGU PANGGILAN

31.01.03.04 |[AAP - KOMSOS

31.01.03.05 |AAP - MINGGU MISI

31.01.03.06 |AAP - HPS

31.01.03.07 |AAP - BKSN

31.01.03.08 [AAP - PERJALANAN PAUS

31.01.03.09 [AAP - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG

31.01.03.10 |AAP - SOLIDARITAS PENDIDIKAN

31.01.03.11 |AAP - SEMINARI

31.01.03.12 |AAP - DANA ABADI SEMINARI

31.01.03.13 |AAP- SUMBANGAN AYD

JUMLAH 31.01:

31.02 KONTRIBUSI UNIT - UNIT USAHA (KUUS)

131.02.01 KUUS - PERCETAKAN

31.02.02 KUUS - BENGKEL BESI

31.02.03 KUUS - BENGKEL KAYU

31.02.04 KUUS - PT. REROLARA

31.02.05 KUUS - TETEPADU

31.02.06 KUUS - RUKO/KOST

JUMLAH 31.02 :

31.03 KONTRIBUSI UNIT - UNIT JASA (KUJS)

31.03.01 KUJS - RUMAH BINA SARON

31.03.02 KUJS - GEDUNG OMK

31.03.03 KUJS - DOMINIC TRAVEL

31.03.04 KUJS - KM. INA MARIA

31.03.05 KUJS - MOBIL TANGKI AIR

31.03.06 |KUJS - KENDARAAN SEWA PAKAI

31.03.07  '|KUKS - SESABANU

31.03.07 KUJS - JASA MESIN FOTOCOPY

JUMLAH 31,03 :
31.04 TABUNGAN/DEPOSITO/ASURANSI/
PINJAMAN
31.04.01  |BUNGA TABUNGAN (BTB)
31,04.01.01 |BTB - BANK BRI 2

31.04.01.02 |BTB-BANKBNI

31.04.01.03 |BTB-BANKNTT
JMLH 31.
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34 BIAYA UTAMA (BIUT) RENCANA REALISASI
(BERSUMBER DARI PENERIMAAN UTAMA)

34.01 BIUT - IBADAT ILAHI (BIUT IBIL)

34.01.01 BIUT IBIL - LITURGI

34.01.02 BIUT IBIL - PERAYAAN

34.01.03 BIUT IBIL - REKOLEKSI/RETRET

34.02 BIUT AKSI-AKSI (BIUT AKSI-AKSI)

34.02.01 BIUT AKSI - APP KE KWI

34.02.02 BIUT AKSI - KKI

34.02.03 BIUT AKSI - PANGGILAN

34.02.04  [BIUT AKSI - KOMSOS

34.02.05  [BIUT AKSI - MINGGU MIS|

34.02.06 BIUT AKSI - HPS

34.02.07 BIUT AKSI - BKSN

34.02.08 BIUT AKSI - PERJALANAN PAUS

34.02.09 BIUT AKSI - TANAH SUCI/JUMAT AGUNG

34.02.10 BIUT AKSI - SOLIDARITAS PENDIDIKAN

34.02.11 BIUT AKSI - SEMINARI

JUMLAH 34.02 :

34.03 BIUT - KARYA KERASULAN (BIUT KKRS)

34.03.01 BIUT KKRS - KOMISI SEKPAS

34.03.02 BIUT KKRS - ON GOING FORMATION

34.03.03 BIUT KKRS - PERTEMUAN/PELATIHAN

34.03.04 BIUT KKRS - TRIBUNAL

34.03.05 BIUT KKRS - DEWAN IMAM

34.03.06 BIUT KKRS - DEWAN KEUANGAN

JUMLAH 34.03 :

34.04 BIUT - KESEJAHTERAAN PASTOR (BIUT KESPAS)

34.04.01 BIUT KESPAS - SUPORT PASTOR

34.04.02 BIUT KESPAS - KESEHATAN PASTOR

34.04.03 BIUT KESPAS - PERJALANAN PASTOR

34.04.04 BIUT KESPAS - DHT PASTOR

34.04.05 BIUT KESPAS - THR PASTOR

34.04.06 IBIUT KESPAS - BPJS PASTOR

34.04.07 IBIUT KESPAS - RT. SAN DOMINGGO

34.04.08 IBIUT KESPAS - RT. DEK.LARANTUKA

34.04.09  |BIUT KESPAS - RT. DEK. ADONARA

34.04.10  |BIUT KESPAS - RT. DEK. LEMBATA

34.0a.11  |BIUT KESPAS - RT. EX VISITASIONE

JUMLAH 34.04 :

34.05 |BIUT - KESEJAHTERAAN KARYAWAN (KESKAR)

34.0501  |BIUT KESKAR - GAll KARYAWAN

34.05.02  |BIUT KESKAR - DHT KARYAWAN

34.05.03 |BIUT KESKAR - JKN/BPIS KARYAWAN

34.05.04 |BIUT KESKAR - THR KARYAWAN

34.05.05  |BIUT KESKAR - PENSIUN/PESANGON KARYAWAN
|
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REKOMENDASI
KL 96/VIIL5/111/2018

Saya Mgr. Fransiskus Kopong Kung, Pr, Uskup Larantuka, setelah mempelajari proposal
yang diajukan oleh mahasiswi Universitas Atma Jaya, dengan identitas :

Nama : Brigita Patricia Stefany D.

No. Mhs. : 21462 / Akuntansi

No. Hp. : 082242472207

Alamat : Condongsari RT 62/ RW 08 Gang Kapuas A-8

Sleman — Yogyakarta
Setelah mempertimbangkannya, dengan ini memberikan rekomendasi dan dukungan kepada
nya untuk menjalankan penelitian dengan tujuan untuk penulisan skripsi yang berjudul
“Prinsip Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan Paroki (Studi Etnografi Inkulturatif
pada Gereja Katolik Lokal di Larantuka)”.

Atas bantuan Pastor Paroki yang mendukung kegiatan mahasiswi ini, kami haturkan
limpah terima kasih. Tuhan memberkati.




